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ABSTRAK

Risqia, Devi Naila. 2021. Peran Guru PAI dalam Pembelajaran Sikap Spiritual
dan Sosial Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMP N 1 Kandeman Batang”.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. Moh.
Muslih, M.Pd., Ph. D.

Kata kunci : Peran Guru PAI, Pembelajaran, Sikap Spiritual, Sikap sosial, Siswa,
Masa Pandemi Covid-19.

Guru, khususnya guru PAI menghadapi tantangan yang kian berat,
Kenakalan siswa-siswi semakin merajalela seperti tindak kekerasan dalam bentuk
penganiyaan, tawuran antar kelompok, pelecehan, dll, belakangan ini sering
terjadi akibat dari minimnya pemahaman aspek spiritual dan sosial. Kurikulum
2013 dalam pembelajaran terintegrasi dalam pembentukan sikap, kognitif, dan
psikomotorik. Dalam kurikulum 2013 kompetensi sikap dibagi menjadi dua yaitu
kompetensi inti 1 (K.1) sikap spiritual dan kompetensi inti 2 (K.2) sikap sosial.

Adapun rumusan masalahnya: 1) Bagaimana peran guru PAI dalam
pembelajaran sikap spiritual siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1
Kandeman Kabupaten Batang? 2) Bagaimana peran guru PAI dalam pembelajaran
sikap sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten
Batang?. Penelitian ini bertujuan: untuk mengungkap peran guru PAI dalam
pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP
N 1 Kandeman Kabupaten Batang.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian Lapangan (field research). Pada penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
tekhnik Analisis data yang digunakan yaitu redukasi data, penyajian data,
pengambilan kesimpulan, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI dalam pembelajaran
sikap spiritual dan sosial siswa pada masa pandemi covid-19 berjalan dengan baik
dan optimal. Guru berperan dengan cara membimbing sekaligus mengarahkan
siswa melalui berbagai kegiatan dalam meningkatkan sikap spiritual siswa seperti
pembacaan do’a sebelum dan sesudah kegiatan, pembacaan asmaul husna, tadarus,
menjalankan ibadah tepat waktu, senantiasa mengucap salam sebelum dan
sesudah kegiatan, serta bersyukur atas nikmat dan karunia Allah SWT. Dan ada
kegiatan diluar jam pelajaran (kegiatan pendukung) yaitu kegiatan BTQ atau Baca
Tulis Al-Qur’an yang telah diprogramkan oleh sekolah. sedangkan dalam
pembelajaran sikap sosial siswa guru PAI di SMP Negeri 1 Kandeman
membimbing dan mengarahkan siswa untuk selalu disiplin, jujur, toleransi, sopan
dan santun. Dan ada kegiatan diluar jam pelajaran (kegiatan pendukung) yaitu
kegiatan Pramuka.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah tenaga kependidikan yang menyelenggarakan tugas-tugas

pembelajaran dikelas. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam

proses pembelajaran. Keberhasilan atau kegagalan sebuah proses pembelajaran

sangat dipengaruhi oleh peran guru. Meskipun sekarang ada berbagai sumber

belajar alternatif yang lebih kaya, seperti dengan adanya buku, jurnal, internet,

majalah, maupun sumber belajar yang lainnya, seorang guru tetap menjadi kunci

untuk optimalisasi sumber-sumber belajar yang ada. Tanpa guru proses

pembelajaran tidak akan berjalan secara maksimal.1

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu faktor penting terhadap

pembentukan sikap siswa. Dimana sejalan dengan undang-undang sistem

pendidikan nasional tahun 2003. Praktik pendidikan agama islam pada saat ini

cenderung mengedepankan aspek kognitif saja sementara aspek psikomotorik

jarang tersentuh termasuk dengan menanaman keimanan (aspek afektif).

Keadaan ini telah memicu ketimbangan hasil belajar PAI, yang pada akhirnya

telah menciptakan manusia yang pintar secara kognitif namun kering secara

spiritual maupun sosial.2

1 Jani, “Peran Kompetensi Guru PAI dalam Proses Pembelajaran”, (STAIN Tulungagung:
Jurnal Sosio-Religia, Vol. 7 No. 3, Mei 2008), hlm. 809.

2Hamzah, “Bimbingan Spiritual dan Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
pembentukan Karakter siswa di SMP Yappa Depok” (IAIN Laa Roiba Bogor: Jurnal As-Syar’i:
Bimbingan dan Konseling Keluarga Volume. 2 Nomor. 1, Agustus 2020), hlm. 5.



2

Pada tahun 2010 Direktorat Pendidikan Agama Islam di sekolah

menerbitkan buku pegangan guru SD, SMP, SMA/SMK yang membahas Islam

rahmah-lilalamin. Ini mengisyaratkan bahwa direktorat ini mengusungkan tema

besar pendidikan agama islam (PAI). Tema ini dimaksudkan untuk merespon

gejala kekerasan yang sering ditunjukkan oleh siswa. Tindak kekerasan dalam

bentuk penganiayaan, tawuran antar kelompok, pelecehan seksual, pemalakan,

dan pembunuhan diberitakan oleh media elektronik dan media cetak. Peristiwa

itu terjadi  diberbagai kota besar dinegara ini. Peristiwa serupa juga terjadi dikota

kecil atau pedesaan dengan intensitas yang lebih rendah. Pelakunya adalah siswa

yang masih duduk dibangku sekolah terutama pada jenjang menengah. Sebagian

korbannya juga dari kalangan siswa. Selain itu gejala baru yang perlu

mendapatkan perhatian guru agama. Belakangan ini diungkapkan bahwa

pemahamanan keagamaan yang bercorak ekstrim dan kurang toleran terhadap

pihak lain diluar kelompok sendiri menular kesegelintir siswa. Fenomena

tersebut tentu sangat memprihatinkan. Jika dibiarkan lambat laun akibatnya bisa

semakin parah bagi keluarga, masyarakat dan negara. Dengan demikian cara

mengatasinya juga melibatkan berbagai pihak. Salah satu yang menjadi sorotan

yaitu peran seorang guru, dalam kaitan ini fungsi edukasi atau pembelajaran

disekolah diharapkan lebih meningkat.3

Guru, khususnya guru PAI menghadapi tantangan yang kian berat,

pergeseran nilai-nilai spiritual dan sosial akibat dari serbuan budaya asing

3M. Hamdar Arraiyyah Jejen Musfah, Pendidikan islam Memajukan umat dan memperkuat
kesadaran bela negara, (Jakarta:Kencana, 2016), hlm. 3-5.
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berlangsung dalam skala massif. Oleh karena itu proses pembelajaranpun harus

lebih kreatif dan guru harus cukup berkompeten. Berbicara tentang “peran guru”

dilapangan terlihat banyak guru yang belum memenuhi standar kompetensi

sebagaimana yang diharapkan. Pertama, guru tidak memiliki pengetahuan dan

ketrampilan mengelola peserta didik, misalnya banyak kasus guru yang

memberikan hukuman yang berlebihan terhadap siswanya bahkan sampai

melukai. Kedua, kepribadian guru masih labil. misalnya guru menodai siswanya

sendiri, sehingga guru semacam ini sulit menjadi teladan bagi siswa dan

masyarakat. Ketiga, kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat masih

rendah. Misalnya, guru tidak mampu menulis karya ilmiah sebagai bagian

komunikasi dengan masyarakat dan buruknya hubungan guru dan siswa dengan

masyarakat sehingga guru tidak mengetahui problem yang dihadapi muridnya

apalagi masyarakat sekitarnya. Keempat, penguasaan guru terhadap materi

masih dangkal. Misalnya, guru masih kesulitan dalam menerapkan materi yang

diajarkan dengan kehidupan siswanya sehari-hari.4

Kehadiran virus corona telah melemahkan sendi-sendi kehidupan umat

manusia dari berbagai bidang, termasuk pendidikan. Di Indonesia, semenjak

disosialisasikannya belajar dari rumah sejak tanggal 16 Maret 2020 oleh

presiden Joko widodo saat konferensi pers di Istana Bogor, kegiatan yang

tadinya dilakukan disekolah dengan berbagai rutinitas lazimnya, kini semasa

pandemi berubah menjadi jarak jauh atau daring. Peran guru yang salah satunya

4Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori
& Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 7.



4

mencerdaskan anak bangsa perlu usaha yang lebih maksimal dalam

pengimplementasian, sehingga dapat melahirkan pembelajaran yang

menyenangkan bagi siswa walau dalam kondisi apapun.5

Kegiatan pembelajaran dikendalikan dari jarak jauh dengan media alat

komunikasi atau berbasis aplikasi, seperti menggunakan media sosial (website,

facebook, instagram, email, whatapp, dll) sehingga terlaksana komunikasi dua

arah. Di SMP 1 Kandeman guru dalam menjalankan pembelajaran melalui

media sosial Whatsapp. Dimana guru selalu membimbing, mengarahkan, serta

memberikan tugas melalui aplikasi tersebut. Dalam menjalankan perannya guru

PAI di SMP 1 Kandeman melakukan absen setiap pukul 07. 00 untuk melatih

kedisplinan yang merupakan salah satu indikator nilai dari sikap sosial kemudian

melakukan kegiatan tadarus bersama untuk meningkatkan sikap spiritual siswa.6

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis sangat tertarik untuk mengadakan

penelitian dengan judul :”Peran guru PAI dalam pembelajaran sikap

spiritual dan sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1

Kandeman Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti fokuskan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual siswa pada

masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang?

5Affrilia Fahrina dkk, Peran guru dan keberlangsungan pembelajaran dimasa pandemi
covid-19, (Aceh: Syiah Kuala University, 2020), hlm. 1

6 Wawancara dengan guru PAI Nur afifah di SMP N 1 Kandeman tanggal 17 Februari 2021.
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2. Bagaimana peran guru PAI dalam pembelajaran sikap sosial siswa pada masa

pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengungkap peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual siswa

pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang.

2. Untuk mengungkap peran guru PAI dalam pembelajaran sikap sosial siswa

pada masa pandemi covid-19 di SMP SMP N 1 Kandeman Kabupaten

Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun kegunaan  penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pengetahuan dan keilmuan dalam membina sikap siswa. Sehingga dari

penelitian ini mendapatkan referensi dan informasi dan referensi khususnya

peran guru dalam pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

yakni.

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru agar

tercapainya keberhasilan proses pembelajaran sikap spiritual dan sosial

yang sesuai dengan harapan.
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b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan

mengingatkan akan pentingnya pembelajaran sikap spiritual dan sosial

dalam diri siswa, yang tidak hanya berdampak memperlancar suatu

perilaku belajar, namun juga mempercepat tercapainya tujuan.

c. Bagi orang tua

Bagi orang tua diharapkan dapat mengingatkan peran mereka yang

sangat dominan dalam mendidik anak, sebagaimana turut serta dalam

mendidik generasi bangsa.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian

lapangan (field research). Penelitian lapangan memiliki tujuan untuk

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.7

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara rinci

tentang peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual dan sosial

siswa di SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang tahun ajaran 2020/2021.

b. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif,

yaitu pengumpulan data pada suatu alamiah dengan maksud menafsirkan

7Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, 1983), hlm.
27.
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fenomena yang terjadi.8Temuan-temuan penelitian kualitatif ini tidak

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan

bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti

sebagai instrument kunci.Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif dan

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses

dan makna berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan dalam

penelitian kualitatif.9

Pendekatan kualitatif ini diterapkan pada penelitian penulis guna

memperoleh fakta dari rumusan permasalahan yang ada mengenai

“Peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual dan sikap sosial

siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten

Batang”.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah wilayah geografis keberadaan populasi sebuah

penelitian. Objek penelitian ini berlokasi di SMP N 1 Kandeman

Kabupaten Batang.

b. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2021 sampai selesai.

8Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), hlm. 8.

9Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), hlm. 8.
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3. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada

sumber data berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.10Jadi

yang dimaksud sumber data didalam penelitian ini yaitu semua guru

pendidikan agama islam di SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang yang

akan memberikan data yang valid terhadap objek penelitian ini yang

dijadikan sebagai sumber data.

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh langsung

(subyek pertama) di lapangan  yang memberikan data

penelitian.11Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah, dan guru PAI.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang didapat melalui

pengolahan serta pengumpulan data yang bersifat studi dokumentasi

berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan,

referensi atau peraturan (literatur laporan, tulisan, dal lain-lain) yang

memiliki relevansi dengan fokus permasalahan didalam penelitian.12

10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hlm. 108

11Muharto dan  Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: CV
BUDI UTAMA, 2016), hlm. 82.

12Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif) (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), hlm.77
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari

terwawancara.13Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian

kualitatif adalah wawancara mendalam yaitu proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewawancara dengan informan.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Tikwo

Hardono sebagai kepala Sekolah, Bapak Suhirman, dan Ibu Nur Afifah

sebagai guru PAI di SMP Negeri 1 Kandeman Batang untuk memperoleh

data mengenai peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual dan

sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman.

b. Observasi

Metode observasi (pengamatan) adalah mengumpulkan data dengan

mengamati dan mencatat sejarah sistematis gejala yang diteliti.14Teknik

observasi ini peneliti gunakan secara langsung. Observasi difokuskan pada

peran guru dalam pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa pada masa

pandemi covid-19 SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang.

13Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hlm. 129.

14Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1973), hlm 156
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c. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif sebagian besar fakta dan data tersimpan

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.15 Dokumen adalah fakta dan

data tersimpan dalam berbagai bahan berbentuk dokumentasi. Sebagian

besar data yang tersimpan  berbentuk surat-surat, laporan, peraturan,

catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto-foto, sketsa dan data lainnya

yang tersimpan.16Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan

data-data mengenai visi dan misi sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana

dan prasarana yang digunakan pada pembelajaran sikap spiritual dan sikap

sosial siswa pada masa pandemi covid-19, serta kegiatan-kegiatan dalam

pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa di SMP N 1 Kandeman

Kabupaten Batang.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan

kepada orang lain. Tahapnya yaitu:

a. Tahap Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok.

Memfokuskan kepada hal yang penting, dicari tema serta

15Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Jurnal Penelitian Kualitatif, Vol. 5, No. 9,
2009., hlm, 8.

16Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), hlm. 139.
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polanya.17Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti akan mencari tahu

tentang kompetensi guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual dan

sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman. Untuk

tahap selanjutnya peneliti akan mencari tahu proses pembelajaran yang

seperti apa yang digunakan dalam pembentukan sikap spiritual dan sosial

siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten

Batang. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

b. Tahap Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi yang disusun

berdasarkan kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang

diperlukan. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sebagainya.18Dalam penelitian ini akan disajikan dua kategori yaitu

mengungkap peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual dan sosial

siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP N 1 Kandeman Kabupaten

Batang.

c. Tahap Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses perumusan

makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang

17Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Calpulis,
2015), hlm. 63-65.

18Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Calpulis,
2015), hlm.66.
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singkat-padat dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara

berulangkali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari

penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan

konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang

ada.19Tahapan akhir setelah mendapatkan hasil menganalisis data

kemudian dilakukan menarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan

rumusan masalah yaitu peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual

siswa pada masa pandemi covid-19, dan peran guru PAI dalam

pembelajaran sikap sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di SMP

Negeri 1 Kandeman Batang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh sehingga

pembaca dapat memahami isi skripsi ini dengan mudah maka penulis berusaha

memberikan sistematika penulisan skripsi dengan penjelasan secara garis

besar. Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing saling berkaitan

yaitu sebagai berikut:

BAB I ini akan dibahas pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB II membahas landasan teori bagian pertama berisi tentang peran

guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa pada masa

pandemi covid-19 yaitu terdiri dari tinjauan tentang peran guru pendidikan

19Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif................., hlm. 67-68
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agama islam, pentingnya kompetensi guru, tantangan guru pendidikan agama

islam, pembelajaran jarak jauh pada pendidikan agama islam dan pembelajaran

sikap spiritual dan sosial siswa. Bagian kedua berisi tentang penelitian yang

relevan, Bagian ketiga berisi tentang kerangka berfikir.

BAB III akan disajikan hasil penelitian tentang peran guru PAI dalam

pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di

SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang. Bagian pertama berisi gambaran

umum SMP Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang meliputi: visi dan misi

sekolah, keadaan guru dan siswa, dan sarana prasarana sekolah dan jadwal

kegiatan belajar mengajar. Bagian kedua berisi peran guru PAI dalam

pembelajaran sikap spiritual siswa pada masa pandemi covid-19. Bagian ketiga

berisi peran guru PAI dalam pembelajaran sikap Sosial siswa pada masa

pandemi covid-19.

BAB IV akan dipaparkan analisis Hasil Penelitian peran guru PAI dalam

pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa pada masa pandemi covid-19 di

SMP N 1 Kandeman Kabupaten Batang, meliputi analisis proses pembelajaran

dan kegiatan pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa SMP N 1 Kandeman

Kabupaten Batang.

BAB V penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian sebagai

jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain

itu juga termasuk saran-saran dan kata penutup kemudian dilengkapi daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.



72

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil data dan penelitian pembahasan isi skripsi yang berjudul

“Peran Guru PAI dalam Pembelajaran Sikap Spiritual dan Sosial Siswa pada

Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Kandeman Kabupaten Batang”, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru PAI dalam pembelajaran sikap spiritual siswa pada masa pandemi

covid-19 di SMP Negeri 1 Kandeman, yaitu guru berperan membimbing dan

mengarahkan siswa agar senantiasa melakukan berbagai kegiatan dalam

meningkatkan sikap spiritual siswa melalui kegiatan harian dan kegiatan

pendukung. Kegiatan hariannya meliputi membaca do’a sebelum dan sesudah

kegiatan, membaca asmaul husna, tadarus al-Qur’an, serta shalat dhuha dan

dhuhur berjamaah tepat waktu, senantiasa mengucap salam sebelum dan

sesudah kegiatan, serta bersyukur atas nikmat dan karunia Allah SWT.

Kegiatan pendukung meliputi kegiatan baca tulis al-Qur’an (BTQ) seminggu

sekali setiap hari sabtu.

2. Peran guru PAI dalam pembelajaran sikap sosial siswa pada masa pandemi

covid-19 di SMP Negeri 1 Kandeman yaitu membimbing dan mengarahkan

siswa agar memiliki jiwa sosial yang tinggi melalui kegiatan harian dan

kegiatan pendukung seperti pembiasaan penerapan sikap jujur, disiplin,

tanggung jawab, toleransi, dan gotong royong, sedangkan untuk kegiatan

pendukungnya berupa kegiatan pramuka.
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B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Kepala Sekolah

Alangkah baiknya pihak sekolah secara berkelanjutan lebih

meningkatkan kualitas kinerja guru dan penguatan dalam berperan kepada

siswa.

2. Bagi Guru PAI

a. Guru PAI diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi sebagai guru.

b. Guru PAI diharapkan untuk lebih kreatif lagi dalam melakukan berbagai

kegiatan terkait pembelajaran sikap spiritual dan sosial siswa.

3. Bagi Peneliti

Kepada peneliti semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

acuan ulang untuk penelitian selanjutnya.
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